



SIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul Pola Penggunaan 
Omeprazole pada Pasien HIV & AIDS di UPIPI RSUD Dr. Soetomo 
Surabaya periode 1 Januari sampai 31 Desember 2015, diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Dari 61 pasien, diketahui terapi penggunaan omeprazole 
terbanyak ditujukan pada pasien HIV & AIDS dengan kondisi 
stress ulcer (91,80%). 
2. Pola penggunaan omeprazole pada pasien HIV & AIDS 
berdasarkan jenis kelamin, diketahui penderita terbanyak 
adalah pasien laki – laki dengan persentase 70,49% . 
3. Dosis omeprazole injeksi yang digunakan pasien HIV & AIDS 
dengan kondisi stress ulcer, hematemesis dan melena adalah 
40 mg dengan frekuensi 1x1 IV, 2x1 IV, 3x1 IV, dan 4x1 IV, 
sedangkan pada omeprazole oral adalah 20 mg dengan 
frekuensi 2x1 PO. 
4. Permasalahan terkait obat ditemukan dalam penelitian ini, 
yaitu terjadinya interaksi obat, namun kejadian ini masih dapat 
diatasi dengan baik karena interaksi yang terjadi 
diklasifikasikan dalam interaksi minor. 
 
5.2 Saran 
Diperlukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan metode 
prospektif agar peneliti dapat mengamati kondisi pasien secara 
langsung dan permasalahan terkait terapi obat, dapat berinteraksi 
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